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ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of technology-based learning media as an indicator of 
the professionalism of Islamic Education (PAI) teachers in the digital era. The research 
employs a qualitative approach through library research by reviewing relevant literature 
sources. The findings indicate that the use of technology in PAI learning plays a significant 
role in improving learning quality, student interest, creativity, and learning effectiveness. 
Furthermore, teachers’ ability to integrate technology with pedagogy and subject content 
reflects a high level of professionalism. However, several challenges remain, including 
limited digital competence, infrastructure constraints, and teachers’ readiness to adapt. 
Therefore, continuous training and institutional support are necessary to optimize the 
implementation of technology-based learning in Islamic education. 
 
Keywords: Digital Era; Islamic Education; Teacher Professionalism; Technology-Based 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran berbasis 
teknologi sebagai indikator profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di era 
digital. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan kualitatif melalui 
pengumpulan dan analisis berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, minat belajar siswa, serta kreativitas 
dan efektivitas proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan guru dalam mengintegrasikan 
teknologi dengan pedagogi dan materi ajar mencerminkan tingkat profesionalisme yang 
tinggi. Namun, terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan kompetensi digital, 
infrastruktur, dan kesiapan mental guru. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan 
serta dukungan institusi untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran PAI.  
 
Kata kunci: Era Digital; Media Pembelajaran Berbasis Teknologi; Pendidikan Agama 
Islam; Profesionalisme Guru 
 
 
A. Pendahuluan  
 Perkembangan teknologi 

digital dalam beberapa dekade 

terakhir telah membawa perubahan 

yang sangat signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk 

dalam bidang pendidikan. 

Transformasi ini tidak hanya 

memengaruhi cara manusia 

berkomunikasi, tetapi juga mengubah 
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cara belajar dan mengajar di 

lingkungan pendidikan. Proses 

pembelajaran yang sebelumnya lebih 

banyak dilakukan secara 

konvensional dengan metode 

ceramah dan penggunaan media 

sederhana, kini mulai bergeser 

menuju pembelajaran yang lebih 

interaktif, inovatif, dan berbasis 

teknologi. Kondisi ini menuntut 

adanya adaptasi dari berbagai pihak, 

terutama guru sebagai pelaku utama 

dalam proses pendidikan. 

 Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), 

perubahan ini menjadi tantangan 

tersendiri. Selama ini, pembelajaran 

PAI sering kali masih dilakukan 

dengan cara yang cenderung 

konvensional, sehingga kurang 

menarik bagi peserta didik. Padahal, 

peserta didik saat ini hidup di 

lingkungan yang sangat dekat dengan 

teknologi. Mereka terbiasa 

menggunakan gadget, media sosial, 

dan berbagai aplikasi digital dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

membuat mereka lebih tertarik pada 

pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis teknologi dibandingkan 

metode pembelajaran yang monoton. 

Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

menjadi salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk membuat 

pembelajaran PAI lebih menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik saat ini (Anita, Tini, & Adawiyah, 

2025). 

 Penggunaan media berbasis 

teknologi dalam pembelajaran PAI 

sebenarnya memiliki banyak manfaat. 

Dengan adanya media seperti video 

pembelajaran, platform e-learning, 

maupun aplikasi digital, materi yang 

disampaikan dapat lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. Selain itu, 

peserta didik juga dapat mengakses 

materi kapan saja dan di mana saja, 

sehingga proses belajar tidak hanya 

terbatas di dalam kelas. Hal ini secara 

tidak langsung dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Bahkan, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital mampu meningkatkan 

interaktivitas serta pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari (Anita, Tini, & Adawiyah, 

2025). 

 Namun, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran tidak akan 

berjalan dengan baik tanpa peran 

guru. Guru tetap menjadi kunci utama 

dalam keberhasilan proses 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

228 
 

pembelajaran. Di era digital seperti 

sekarang, peran guru tidak hanya 

sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang mampu 

mengelola pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi. Oleh karena 

itu, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam menggunakan 

dan mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan inilah yang kemudian 

menjadi salah satu indikator penting 

dalam melihat profesionalisme 

seorang guru (Suriati, 2025). 
 Seorang guru PAI yang 

profesional tidak hanya memahami materi 

keagamaan dengan baik, tetapi juga 

mampu menyampaikan materi tersebut 

dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Salah satu 

caranya adalah dengan memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis teknologi. 

Dengan menggunakan media digital, guru 

dapat membuat pembelajaran menjadi 

lebih variatif, interaktif, dan tidak 

membosankan. Selain itu, penggunaan 

teknologi juga dapat membantu guru 

dalam mengembangkan kreativitas serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dilakukan. 

 Meskipun demikian, kenyataan 

di lapangan menunjukkan bahwa tidak 

semua guru mampu memanfaatkan 

teknologi secara optimal. Masih 

banyak guru yang mengalami 

kesulitan dalam menggunakan media 

digital, baik karena keterbatasan 

kemampuan maupun kurangnya 

fasilitas yang tersedia. Di beberapa 

sekolah, sarana dan prasarana 

teknologi masih terbatas, sehingga 

menghambat penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain itu, ada juga guru yang masih 

merasa kurang percaya diri dalam 

menggunakan teknologi karena belum 

terbiasa. Selain kendala teknis, 

tantangan lain yang dihadapi dalam 

pembelajaran PAI di era digital adalah 

pengaruh globalisasi dan 

perkembangan teknologi itu sendiri. 

Teknologi memberikan kemudahan 

dalam mengakses informasi, tetapi 

tidak semua informasi tersebut sesuai 

dengan nilai-nilai keislaman. 

 Dalam kondisi seperti ini, peran 

guru PAI menjadi semakin penting, 

yaitu tidak hanya mengajarkan materi, 

tetapi juga membimbing peserta didik 

agar mampu menggunakan teknologi 

secara bijak. Guru PAI dituntut untuk 

tetap mampu menanamkan nilai-nilai 

keislaman di tengah perkembangan 

teknologi yang begitu pesat. Hal ini 

tentu bukan hal yang mudah, karena 

guru harus bisa menyeimbangkan 

antara penggunaan teknologi dengan 
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penanaman nilai-nilai agama. Namun, 

jika dimanfaatkan dengan baik, 

teknologi justru dapat menjadi sarana 

yang efektif untuk menyampaikan 

nilai-nilai Islam secara lebih menarik 

dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

 Melihat kondisi tersebut, dapat 

dipahami bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembelajaran PAI di era digital. 

Selain dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, kemampuan guru 

dalam memanfaatkan teknologi juga 

dapat menjadi salah satu indikator 

profesionalisme. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji lebih jauh 

bagaimana penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dapat mencerminkan profesionalisme 

guru PAI, serta bagaimana peran 

teknologi dalam mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan perkembangan zaman 

(Munawir & Thalia, 2025) 

 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan 

metode studi pustaka (library 

research) dengan pendekatan 

kualitatif, artinya penelitian dilakukan 

dengan cara menelaah berbagai 

sumber tertulis yang relevan, seperti 

dokumen resmi pemerintah, buku 

pendidikan, jurnal ilmiah, artikel 

akademik, serta hasil penelitian 

terdahulu. Data dikumpulkan melalui 

kegiatan mencari, mencatat, dan 

mengorganisasikan literatur yang 

sesuai dengan topik penelitian. Analisi 

data dilakukan secara bertahap, mulai 

dari reduksi data dengan memilih 

literatur yang paling relevan, 

klasifikasi data dengan 

mengelompokkan temuan 

berdasarkan tema pembahasan, 

hingga sintesis data dengan 

menghubungkan berbagai konsep 

untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih utuh. Hasil kajian kemudian 

disajikan dalam bentuk deskriptif 

untuk menjelaskan pengertian, 

hubungan, dampak positif  dari media 

pembelajaran berbasis teknologi 

sebagai indikator professionalisme 

guru pendidikan agama islam di era 

digital. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengertian Guru Professional 
dan Media Pembelajaran 

Profesi berasal dari istilah 

“profession” dalam bahasa inggris dan 

“professus” dalam bahasa latin yang 

berarti pekerjaan atau mata 
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pencaharian. Menurut undang-

undang guru dan dosen pasal 1 no. 14 

tahun 2005, professional adalah 

pekerjaan atau aktivitas yang 

dilakukan seseorang yang menjadi 

sumber pendapatan kehidupan yang 

membutuhkan keahlian, keterampilan, 

atau kecakapan yang sesuai dengan 

standar mutu atau norma tertentu 

serta memerlukan pendidikan khusus 

dalam bidang profesi. Sedangkan, 

secara umum guru dapat diartikan 

sebagai individu yang 

bertanggungjawab dalam mendidik. 

Secara spesifik, guru dapat diartikan 

sebagai orang yang 

bertanggungjawab dalam 

perkembangan murid dengan 

berusaha menggoptimalkan seluruh 

kemampuan yang dimilikinya, baik 

potensi afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. 

Dapat disimpulkan bahwa, 

pengertian guru professional adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan 

dalam membimbing dan 

mengembangkan peserta didik, baik 

dari segi intelektual, spiritual, maupun 

emosional (Muhlison, 2014). Kata 

media berasal dari bahasa latin yang 

dapat diartikan sebagai perantara 

atau pengantar. Dalam konteks 

pendidikan, media berfungsi sebagai 

pengatar (Samsudin, 2021) informasi 

dari guru kepada peserta didik untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Secara khusus, pengertian media 

pembelajaran dalam konteks 

pendidikan cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis, 

dan elektronis yang digunakan untuk 

menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visul 

maupun verbal. Berdasarkan 

pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa media berperan sebagai alat 

untuk menyampaikan informasi dalam 

proses pembelajaran. 

kolom. 

Hubungan Penggunaan Media 
Pembelajaran Berbasis Teknologi 
Sebagai Indikator Profesionalisme 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 Era digital merupakan 

perubahan zaman dalam banyak 

aspek kehidupan. Guru sebagai garda 

terdepan pendidikan global, 

memegang peranan penting dalam 

menghadapi perubahan ini, sehingga 

mereka perlu persiapan untuk 

menemukan solusi dari tantangan di 

masa mendatang. Dalam era digital 

ini, guru diwajibkan tidak hanya 

menguasai materi keagamaan secara 

mendalam tetapi juga mampu 

memanfaatkan teknologi dengan baik 
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untuk mendukung proses 

pembelajaran. Banyak peneliti 

menunjukkan bahwa guru PAI perlu 

memiliki literasi digital yang cukup 

agar dapat memenuhi tuntutan 

generasi digital serta meningkatkan 

efektivitas dan mutu pembelajaran. 

 Pada era digital saat ini, siswa 

juga sudah terbiasa dengan metode 

pembelajaran menggunakan visual, 

video, aplikasi, dan platform interaktif. 

Sedangkan guru masih banyak yang 

belum mampu memanfaatkan 

teknologi informasi secara maksimal. 

Guru harus mampu melakukan lebih 

dari sekadar menyampaikan informasi 

mengenai materi pelajaran, mereka 

juga harus bisa membantu siswa 

dalam proses belajar dengan 

memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran mereka. Mengingat hal 

ini, sangat penting bagi guru untuk 

terus meningkatkan keterampilan 

mereka agar tetap megikuti 

perkembangan bentuk-bentuk 

pengajaran baru dan kemajuan 

teknologi. Sebagai bagian dari 

pelatihan untuk para profesional ini, 

Guru akan menerima: 

1. Peningkatan Kompetensi 

Digital 

Kemampuan untuk 

memanfaatkan aplikasi 

pembelajaran digital dengan 

baik, mengoperasikan 

perangkat teknologi secara 

efisien, dan memahami 

bagaimana teknologi dapat 

memperlancar proses 

pendidikan adalah bagian 

penting dari kompetensi digital. 

Guru yang sudah terbiasa 

dengan teknologi di ruang 

kelas dapat lebih mudah 

menyesuaikan materi pelajaran 

dengan kebutuhan siswa 

dengan menciptakan pelajaran 

yang lebih menarik, relavan, 

dan interaktif. Guru yang akrab 

dengan teknologi dapat 

membantu siswa menjadi 

pelajar yang lebih aktif dan 

sukses dengan memanfaatkan 

berbagai perangkat daring, 

seperti media sosial dan 

platform pembelajaran (Hasan 

et al., 2021; Musyrifah & Riana, 

2025).  

2. Pelatihan dan Pengembangan 

Guru Berkelanjutan 

Meningkatkan prosessional 

guru tidak hanya dilakukan 

melalui pelatihan satu kalim 

tetapi harus berkelanjutan. 

Pemerintah dan lembaga 

pendidikan harus menyediakan 
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pelatihan secara rutin, 

workshop dan program 

sertifikasi yang fokus pada 

penguasaan teknologi 

pendidikan dan inovasi 

pembelajaran digital.  

3. Kesiapan Mental Untuk 

Beradaptasi Dengan 

Perubahan 

Kesiapan mental guru juga 

memiliki peranan yang sangat 

penting untuk berubah dan 

beradaptasi dengan teknologi. 

Beberapa guru masih enggan 

untuk beralih dari metode 

tradisional ke pembelajaran 

berbasis teknologi karena 

merasa tidak yakin atau 

khawatir akan kegagalan. 

Maka dari itu, pengembangan 

professional perlu mencakup 

pendampingan psikologis dan 

motivasi agar guru mau 

mencoba hal baru dan terus 

meningkatkan diri.  

 Dampak globalisasi semakin 

menekankan pentignya para guru 

beradaptasi dengan era digital, 

memperluas peran mereka menjadi 

fasilitator pembelajaran yang 

mendorong berbagai pengembangan 

keterampilan. Di era ini, para guru 

melibatkan platform digital seperti 

YouTube, aplikasi mobile Islami, atau 

e-learning berbasis video menjadi 

lebih efektif dalam menyampaikan 

nilai-nilai agama. Lebih dari itu, media 

digital memiliki peran penting dalam 

membantu siswa memahami konsep-

konsep agama yang bersifat abstrak 

dan transendental. Berbagai 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

penerapan media digital dalam PAI 

juga memberikan dampak positif 

terhadap pengalaman belajar. Oleh 

karena itu, penggunaan media dalam 

pembelajaran PAI dapat menjadi 

alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran. Adapun dampak positif 

dari Integrasi Media dan Teknologi 

dalam Pembelajaran PAI adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan minat belajar 

siswa 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media seperti 

video, audio, dan gambar 

dalam PAI bisa memiliki 

dampak positif pada minat 

belajar siswa. Dalam hal ini, 

penggunaan media dapat 

membantu proses belajar 

menjadi lebih menarik, 
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interaktif, dan lebih mudah 

difahami oleh para siswa.  

2. Meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran 

Penggunaan media serta 

teknologi dalam PAI dapat 

meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran. Dalam 

hal ini media dan teknologi 

dapat digunakan sebagai alat 

bantu untuk menyampaikan 

materi, sehingga siswa dapat 

lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan.  

3. Meningkatkan kreativitas siswa 

Penggunaan media dan 

teknologi dalam PAI dapat 

meningkatkan kreativitas siswa 

dalam pembelajaran. Dalam 

hal ini, media dan teknologi 

digunakan untuk membantu 

siswa lebih berinovasi dalam 

mengekspresikan ide dan 

gagasan mereka (Hasanah & 

Misbah, 2025; Judijanto, 2024; 

Ali, 2025).  

4. Meningkatkan kemampuan 

guru 

Penggunaan media dan 

teknologi dalam pembelajaran 

PAI dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi. Dalam 

hal ini, media dan teknologi 

dapat digunakan sebagai alat 

bantu untuk menyampaikan 

materi pembelajaran.  

 Selain berbagai dampak positif 

yang telah diuraikan sebelumnya, 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) juga menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan 

peningkatan profesionalisme guru. 

Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 

guru mampu mengintegrasikan aspek 

pedagogik, teknologi, dan konten 

keilmuan secara simultan dalam 

proses pembelajaran. Dalam 

perspektif profesionalisme, guru PAI 

yang mampu memanfaatkan media 

berbasis teknologi tidak hanya 

menunjukkan penguasaan materi ajar, 

tetapi juga memperlihatkan 

kompetensi pedagogik yang adaptif 

terhadap perkembangan zaman. 

Konsep ini sejalan dengan kerangka 

Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) yang 

menekankan pentingnya integrasi 

antara pengetahuan teknologi, 

pedagogi, dan materi dalam proses 

pembelajaran modern (Mishra & 

Koehler, 2006; Suyanto & Jihad, 2013; 

Cahyadi & Qutni, 2024). 
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 Maka dari itu, penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi dapat dijadikan sebagai 

indikator konkret dalam menilai tingkat 

profesionalisme guru. Lebih lanjut, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru yang aktif menggunakan media 

digital seperti video pembelajaran, 

presentasi interaktif, dan platform e-

learning cenderung memiliki 

kemampuan dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih 

partisipatif. Peserta didik tidak lagi 

menjadi objek pasif, tetapi berperan 

sebagai subjek aktif yang terlibat 

dalam proses pembelajaran. Hal ini 

memperkuat peran guru sebagai 

fasilitator dan motivator dalam 

pembelajaran PAI. 

 Di sisi lain, integrasi teknologi 

juga mendorong guru untuk terus 

melakukan inovasi dalam strategi 

pembelajaran. Guru dituntut untuk 

mampu menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan karakteristik 

generasi digital yang cenderung 

visual, interaktif, dan berbasis 

teknologi. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi tidak hanya 

berdampak pada peserta didik, tetapi 

juga menjadi sarana pengembangan 

diri bagi guru dalam meningkatkan 

kualitas profesionalnya. 

Namun demikian, dalam 

implementasinya masih ditemukan 

berbagai tantangan yang 

memengaruhi optimalisasi 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Salah satu 

tantangan utama adalah kesenjangan 

kompetensi digital antar guru. 

Sebagian guru masih mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan 

teknologi atau belum memiliki 

kepercayaan diri dalam 

mengintegrasikan media digital ke 

dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa profesionalisme 

guru tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan teknis, tetapi juga oleh 

kesiapan mental dan kemauan untuk 

terus belajar. 

 Oleh karena itu, keterbatasan 

infrastruktur di beberapa lembaga 

pendidikan juga menjadi faktor 

penghambat. Ketersediaan jaringan 

internet yang tidak stabil, minimnya 

perangkat teknologi, serta kurangnya 

dukungan institusi dapat menghambat 

implementasi pembelajaran berbasis 

teknologi. Oleh karena itu, diperlukan 

sinergi antara guru, sekolah, dan 

pemerintah dalam menciptakan 
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ekosistem pendidikan yang 

mendukung transformasi digital. 

 Penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

memiliki hubungan yang erat dengan 

profesionalisme guru PAI. Guru yang 

mampu memanfaatkan teknologi 

secara efektif cenderung memiliki 

tingkat profesionalisme yang lebih 

tinggi, yang ditunjukkan melalui 

kemampuan inovasi, adaptasi, serta 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian, integrasi teknologi 

dalam pembelajaran PAI bukan lagi 

menjadi pilihan, melainkan sebuah 

keharusan dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era digital 

(Rusman, 2018; Kurniawan, 2022; 

Hidayat, 2021). 

 

D. Kesimpulan 
Penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

memiliki hubungan yang erat dengan 

profesionalisme guru Pendidikan 

Agama Islam di era digital. Guru yang 

mampu mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran tidak 

hanya menunjukkan penguasaan 

materi, tetapi juga kompetensi 

pedagogik yang adaptif dan inovatif. 

Pemanfaatan teknologi terbukti dapat 

meningkatkan minat belajar, 

efektivitas pembelajaran, serta 

keterlibatan peserta didik. Namun 

demikian, masih terdapat berbagai 

kendala seperti keterbatasan 

kompetensi digital, infrastruktur, dan 

kesiapan mental guru. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya berkelanjutan 

berupa pelatihan, dukungan fasilitas, 

serta penguatan motivasi agar guru 

mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi. Dengan 

demikian, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran PAI menjadi kebutuhan 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital. 
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